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Latar Belakang

Kebudayaan dan pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan
nasional. Peranan kebudayaan di Indonesia sangat dibutuhkan sebagai jati diri bangsa dan
diperlukan sebuah tindakan pelestarian agar tidak hilang di generasi muda dan diakui oleh
bangsa lain. Sementara itu peranan pariwisata di Indonesia juga sangat dirasakan
manfaatnya, karena pembangunan dalam sektor pariwisata serta pendayagunaan sumber
potensi kepariwisataan menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan untuk
memperbesar pendapatan negara dan mampu memperluas lapangan pekerjaan serta
kesempatan berusaha bagi masyarakat setempat. Selain itu kebudayaan dan pariwisata
mampu mendorong pembangunan daerah disertai memperkenalkan alam, nilai budaya dan
bangsa.

Kota Madiun sebagai salah satu kota bersejarah di Indonesia memiliki letak yang
strategis karena berada di jalur utama Surabaya - Yogyakarta, selain itu Madiun juga
menjadi persimpangan jalur menuju Ponorogo dan Pacitan ke arah selatan. Pemerintah
Jawa Timur juga merencanakan untuk membangun jalan bebas hambatan dari Kota
Surakarta menuju Jawa Timur melalui Madiun, hal ini bertujuan untuk membangun Kota
Madiun sebagai kota metropolitan atau kota singgah. Oleh karena itu, Kota Madiun
ditetapkan sebagai wilayah hinterland atau pusat ekonomi untuk daerah sekitarnya dalam
Rencana Tata Ruang dan Wilayah (Perda No 6/2007).

Kota Madiun sebagai pusat dari karesidenan Madiun yang terdiri dari Magetan, Ngawi,
Pacitan, dan Ponorogo memiliki keberagaman kebudayaan dan objek wisata yang
berpotensi besar untuk dikembangkan dan dimaksimalkan. Potensi wisata tersebut meliputi
wisata budaya, alam, dan kuliner. Wisata budaya yang ada Madiun seperti kebudayaan
reog Ponorogo yang sudah sangat dikenal se-Indonesia dan wisata alam yang berpotensi di
Madiun seperti Telaga Sarangan yang berada di Magetan, sedangkan untuk wisata kuliner
sudah tidak perlu dipertanyakan lagi karena Madiun terkenal oleh kulinernya yang bernama
pecel dan brem. Selain itu Madiun memiliki beberapa julukan yaitu Madiun Kota Gadis,
Kota Brem, Kota Pelajar, Kota Sepur, Kota Pecel, Kota Budaya, Kota Sastra, dan Kota
Industri.

Namun sangat disayangkan, dalam perkembangannya timbul berbagai permasalahan
yang berkaitan dengan bidang kebudayaan dan pariwisata Madiun, seperti kurangnya
pembinaan dan pelestarian kebudayaan kota Madiun sehingga sempat kebudayaan Reog
Ponorogo diklaim oleh negara tetangga. Selain itu kurangnya informasi mengenai objek
wisata yang ada di Madiun berakibat pada kurangnya minat masyarakat serta
ketidaktahuan masyarakat mengenai beberapa objek wisata yang ada di Madiun.

Selain karena kurangnya pembinaan kesenian budaya Madiun dan kurangnya informasi
mengenai objek wisata di Madiun, hal lain yang menjadi hambatan adalah karena belum
tersedianya fasilitas informasi mengenai kebudayaan dan objek wisata di Madiun. Faktor
lainnya yang menyebabkan kurangnya minat masayarakat adalah karena belum tersedianya
fasilitas yang mampu mewadahi eksistensi dan apresiasi terhadap kesenian dan
kebudayaan Madiun.
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Dari beberapa hal diatas, maka diperlukan sebuah fasilitas berupa pusat budaya dan
pariwisata yang mampu menjadi wadah untuk mengakomodasi kegiatan budaya dan
promosi objek wisata di Madiun. Diharapkan dengan terciptanya sebuah wadah yang
mampu memfasilitasi tersebut, bisa meningkatkan bidang budaya dan pariwisata Madiun
lebih optimal sehingga mampu mengangkat citra Madiun sebagai salah satu kota budaya
dan tujuan wisata di Indonesia.

Tujuan dan Sasaran

= Tujuan
Mendapatkan landasan konseptual perencanaan dan perancangan bangunan Pusat
Budaya dan Pariwisata Madiun sebagai fasilitas yang mampu memberikan informasi
tentang budaya dan pariwisata di Madiun dan sekitarnya. Selain itu juga mampu
menjadi sebuah wadah penampilan kebudayaan khas Madiun dan karesidenannya
(Ngawi, Pacitan, Magetan, dan Ponorogo) kepada masyarakat Madiun dengan
penekanan desain Arsitektur Post Modern.

= Sasaran
Terwujudnya suatu langkah dalam pembuatan sebuah bangunan Pusat Budaya dan
Pariwisata di Madiun berdasarkan atas aspek-aspek panduan perancangan.

Manfaat

= Subjektif
Untuk memenuhi salah satu persyaratan mengikuti Tugas Akhir di Jurusan Arsitektur
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang dan sebagai acuan untuk melanjutkan
ke dalam proses Studio Grafis Tugas Akhir yang merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari proses pembuatan Tugas Akhir.

= Objektif
Sebagai pegangan dan acuan selanjutnya dalam perancangan Pusat Budaya dan
Pariwisata Madiun, selain itu diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan
pengetahuan dan wawasan, baik bagi mahasiswa yang akan menempuh Tugas Akhir
maupun bagi mahasiswa arsitektur lainnya dan masyarakat umum yang membutuhkan.

Ruang Lingkup

Lingkup pembahasan menitikberatkan pada berbagai hal yang berkaitan dengan
perencanaan dan perancangan bangunan Pusat Budaya dan Pariwisata Madiun ditinjau dari
disiplin ilmu arsitektur. Hal-hal di luar ilmu arsitektur akan dibahas seperlunya sepanjang
masih berkaitan dan mendukung masalah utama.

Metode Pembahasan

Pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan
mengumpulkan, memaparkan, kompilasi dan menganalisa data sehingga diperoleh suatu
pendekatan program perencanaan dan perancangan untuk selanjutnya digunakan dalam
penyusunan program dan konsep dasar perencanaan dan perancangan. Adapun Metode
yang dipakai dalam penyusunan penulisan ini antara lain :
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=  Metode Deskriptif, yaitu dengan melakukan pengumpulan data. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara : studi pustaka / studi literatur, data dari instansi
terkait, wawancara dengan narasumber, observasi lapangan serta browsing
internet.

= Metode Dokumentatif, yaitu mendokumentasikan data yang menjadi bahan
penyusunan penulisan ini. Cara pendokumentasian data adalah dengan
memperoleh gambar visual dari foto-foto yang di hasilkan.

= Metode Komparatif, yaitu dengan mengadakan studi banding terhadap
bangunan Pusat Budaya dan Pariwisata di suatu kota yang sudah ada.

Dari data - data yang telah terkumpul, dilakukan identifikasi dan analisa untuk
memperoleh gambaran yang cukup lengkap mengenai karakteristik dan kondisi yang ada,
sehingga dapat tersusun suatu Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur
(LP3A) untuk bangunan Pusat Budaya dan Pariwisata Madiun.

Sistematika Pembahasan
Kerangka bahasan laporan perencanaan dan perancangan Tugas Akhir dengan judul
Pusat Budaya dan Pariwisata Madiun adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, metode penulisan dan
sistematika bahasan yang mengungkapkan permasalahan secara garis besar serta
alur pikir dalam menyusun Landasan Program Perencanaan dan Perancangan
(LP3A).

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Membahas mengenai literatur tentang tinjauan umum Pusat Budaya dan
pariwisata, tinjauan penekanan desain arsitektur post modern, serta tinjauan
studi banding dan kesimpulan studi banding.

BAB Il TINJAUAN LOKASI
Membahas tentang tinjauan Madiun berupa data — data fisik dan nonfisik seperti
letak geografi, luas wilayah, kondisi topografi, iklim, demografi, serta kebijakan
tata ruang wilayah di Madiun.

BAB IV KESIMPULAN, BATASAN, DAN ANGGAPAN
Berisi tentang kesimpulan, batasan dan anggapan mengenai Pusat Budaya dan
Pariwisata Madiun dan mengenai lokasi serta tapak yang akan dipakai

BAB V PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT BUDAYA

DAN PARIWISATA MADIUN

Berisi tentang kajian/ analisa perencanaan yang pada dasarnya berkaitan dengan
pendekatan aspek fungsional, aspek kinerja, aspek teknis, aspek kontekstual, dan
aspek visual arsitektural.

BAB VI PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT BUDAYA DAN

PARIWISATA MADIUN

Membahas konsep, program, dan persyaratan perencanaan dan perancangan
arsitektur untuk Pusat Budaya dan Pariwisata Madiun dengan penekanan desain
Arsitektur Post Modern.
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1.7  Alur Pikir

AKTUALITA

[l Belum tersedianya suatu bangunan yang memfasilitasi tentang informasi Kebudayaan dan
tempat-tempat pariwisata di Madiun.

0 Meningkatkan potensi budaya dan pariwisata di Madiun.

[] Tidak terdapat suatu wadah untuk penampilan kebudayaan dan kesenian dari daerah Madiun
dan sekitar karesidenannya.

URGENSI
[] Dibutuhkan fasilitas penunjang untuk masyarakat Madiun dalam memenuhi kebutuhan

informasi tentang kebudayaan dan tempat pariwisata di Madiun. Mengingat Madiun belum
memiliki gedung yang berfungsi sebagai pusat Budaya dan Pariwisata Madiun.

[] Dibutuhkan suatu wadah yang mampu menjadi tempat rekreasi sekaligus pendidikan mengenai
kebudayaan dan objek pariwisata di Madiun.

ORIGINALITAS
Perencanaan dan perancangan bangunan Pusat Budaya dan Pariwisata Madiun yang mampu

menjadi pelayanan publik mengenai informasi budaya dan pariwisata di Madiun. Selain itu mampu
mewadahi penampilan dari Kebudayaan setempat sehingga menciptakan suatu bangunan yang
memiliki sifat rekreatif dan juga pendidikan dengan penekanan desain Arsitektur Post Modern.

Tujuan:

Memperoleh suatu judul Tugas Akhir yang jelas dan layak, dengan suatu penekanan desain yang
spesifik, sesuai dengan originalitas / karakteristik judul dan citra yang dikehendaki atas judul yang
diajukan.

Sasaran

Tersusunnya usulan langkah-langkah dasar perencanaan dan perancangan Pusat Budaya dan
Pariwisata Madiun berdasarkan aspek-aspek panduan perancangan (Design Guidelines Aspect).
Ruang Lingkup

Merencanakan dan merancang Pusat Budaya dan Pariwisata Madiun yang termasuk dalam kategori
bangunan informasi kebudayaan dan pariwisata beserta perancangan tapak lingkungan sekitarnya.
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Studi Pustaka : k- - - Studi Lapangan L - - Studi Banding
—> <

e Landasan Teori « Tinjauan Madiun *Museum Nasional
e Standar * Tinjauan Lokasi dan Tapak *Monumen Jenderal Soedirman

perencanaan dan *Galeri Nasional

perancangan

\ 4 A 4 A 4

Kompilasi data dengan studi pustaka sehingga didapat permasalahan dan masukan dari pihak studi banding dan
masukan dari audience yang kemudian digunakan untuk merencanakan Pusat Budaya dan Pariwisata Madiun

Konsep Dasar dan Program Perencanaan dan Perancangan

Pusat Budaya dan Pariwisata Madiun
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